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ABSTRAK
Kecemasan terhadap perawatan gigi sering dijadikan alasan utama penduduk diseluruh dunia untuk tidak mendapatkan perawatan gigi. Salah satu factor yang mempengaruhi perawatan pada gigi anak adalah tingkat kecemasan dari anak tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran tingkat kecemasan terhadap perawatan gigi pada anak kelas V di SDN 03 Pagi Cempaka Putih Barat Jakarta Pusat. Desain penelitian ini bersifat deskriptif. Responden penelitian berjumlah 60 murid. Pengambilan sampel dengan menggunakan teknik total sampling.  Hasil penelitian menunjukan bahwa sebelum penayangan video, anak yang merasa cemas sebanyak 27 murid (45%) dan yang sesudah penayangan video sebanyak 23 murid (38%). Diharapkan baik institusi kesehatan, penyelenggara pendidikan, dan orang tua agar selalu menayangkan media audio-visual sebagai media edukasi yang baik untuk menjaga kesehatan gigi dan mulut.
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ABSTRACT
Anxiety about dental care is often used as the main reason for people around the world not to get dental care. One of the factors that influence the care of a child's teeth is the level of anxiety of the child. This study aims to describe the level of anxiety about dental care in fifth grade children at SDN 03 Pagi Cempaka Putih Barat, Central Jakarta. This research design is descriptive. Respondents were 60 students. Sampling using total sampling technique. The results showed that before the screening of the video, there were 27 students who were anxious (45%) and after 23 video students (38%). It is expected that both health institutions, education providers, and parents should always broadcast audio-visual media as a good educational medium to maintain healthy teeth and mouth.
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